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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang Gambaran Karakteristik Akseptor  KB di Rumah 

Sakit Immanuel Bandung Periode 2005-2011, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Jumlah Akseptor KB wanita berdasarkan tahun di Rumah Sakit Immanuel 

Bandung, terbanyak pada tahun 2011 sebanyak 247 orang (21%). 

Sedangkan jumlah Akseptor KB wanita terendah pada tahun 2008 

sebanyak 106 orang (9%). 

2. Jumlah akseptor KB wanita di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

berdasarkan usia, jumlah terbanyak pada rentang usia 31-35 tahun yaitu 

337 orang (28%), disusul dengan usia 26-30 tahun sebanyak 224 orang 

(19%). Sedangkan jumlah akseptor KB terendah yaitu pada rentang usia 

kurang dari 20 tahun yaitu 8 orang (1%).  

3. Jumlah Akseptor KB wanita di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

berdasarkan jenis pendidikan, terbanyak pada tingkat pendidikan SLTA 

dengan jumlah 393 orang (33%), disusul Perguruan Tinggi sebanyak 328 

orang (28%). Sedangkan jumlah akseptor KB terendah adalah tidak tamat 

SD sebanyak 41 orang (3%). 

4. Jumlah akseptor KB wanita di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

berdasarkan pekerjaan, terbanyak swasta yaitu 574 orang (48%), disusul 

PNS sebanyak 280 (23%). Sedangkan jumlah akseptor KB terendah petani 

yaitu 1 orang (0%). 

5. Jumlah akseptor KB wanita di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

berdasarkan jumlah anak, terbanyak memiliki 2 anak sebesar 576 orang 

(48%), sedangkan jumlah akseptor KB terendah tidak memiliki anak yaitu 

27 orang (2%). 
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6. Jumlah akseptor KB wanita di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

berdasarkan status KB, terbanyak yaitu akseptor pernah pakai sebanyak 

680 orang (57%). 

7. Jumlah akseptor KB wanita di Rumah Sakit Immanuel Bandung 

berdasarkan jenis KB, terbanyak menggunakan IUD sebanyak 528 orang 

(44%). 

5.2 Saran 

Setelah dilihat dari hasil simpulan diatas, gambaran Akseptor KB di RS 

Immanuel Bandung, maka disarankan : 

1. Adanya kesadaran dari PUS terhadap Akseptor KB. 

2. Pihak RS Immanuel lebih banyak melakukan pendekatan untuk 

mensosialisasikan tentang jenis-jenis, efektifitas, cara kerja, keuntungan, 

kerugian, efek samping dan indikasi dari alat-alat kontrasepsi terhadap 

para calon Akseptor KB. 


